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Penelitian ini mengkaji upaya Sanggar Tari Silodang Production dalam 
meningkatkan minat berkesenian generasi muda di Kota Padang. Dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk menganalisis strategi 
sanggar dalam menarik minat generasi muda terhadap kesenian tradisional di 
tengah tantangan globalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kreativitas sebagai dasar untuk menilai strategi inovatif dalam pelestarian 
kesenian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Silodang Production 
menerapkan berbagai strategi kreatif, seperti penggabungan unsur modern 
dalam tari, penyelenggaraan kelas multitalenta (tari, makeup, dan public 
speaking), serta pemanfaatan media sosial untuk promosi. Namun, sanggar 
menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasilitas latihan, dana 
operasional, dan konsistensi partisipasi anggota. Dampak positif sanggar 
terlihat dari peningkatan minat generasi muda, pembentukan karakter, serta 
kontribusi terhadap pelestarian budaya. Dukungan masyarakat dan 
pemerintah juga menjadi faktor pendorong keberhasilan sanggar. Penelitian 
ini merekomendasikan penguatan kolaborasi dengan pihak terkait dan 
peningkatan fasilitas untuk memastikan keberlanjutan program. 
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PENDAHULUAN 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat memiliki berbagai kesenian  yang menjadi 
bagian dari identitas budaya masyarakatnya. Kesenian tersebut di antaranya Makeup, 
Public Speaking, dan Seni Tari. Seni tari mempunyai banyak manfaat sebagai media 
pendidikan. Pertama, tari membantu kita mengenal tubuh dengan memahami 
kemampuan fisik seperti kelenturan dan kekuatan. Kedua, tari membentuk 
tubuh melalui gerakan yang melatih otot dan menjaga kebugaran. Ketiga, tari 
mengajarkan sosialisasi dengan melatih kerja sama dan komunikasi dalam kelompok. 
Tari juga mengenalkan prinsip ilmu pasti seperti ritme dan keseimbangan. Selain itu, 
tari membentuk karakter dengan mengajarkan disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan. 
Terakhir, tari adalah cara berkomunikasi tanpa kata-kata, dimana gerakan dan ekspresi 
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bisa menyampaikan pesan atau perasaan. Oleh karena itu, seni tari merupakan salah 
satu bentuk ekspresi jiwa yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
generasi muda.  

Pada saat sekarang minat generasi muda khususnya yang berada di Kota Padang 
terhadap tari sedang mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti pergaulan, perkembangan teknologi, serta kurangnya wadah yang mendukung 
pengembangan bakat seni dikalangan anak muda. Oleh karena itu, tentunya akan 
berdampak  pada hilangnya kesenian-kesenian di tengah arus globalisasi.  Serta 
terjadinya penurunan minat yang disebabkan oleh kurangnya dukungan dari keluarga 
dan lingkungan.  Oleh sebab itu, beberapa seniman dan pemerintahan mengupayakan 
untuk mengatasi masalah ini dengan mendirikan sanggar-sanggar seni. Salah satunya 
adalah seniman dari Kota Padang yaitu Widia Agustin dengan mendirikan Sanggar 
Silodang Production yang menjadi objek penelitian. 

Sanggar Tari Silodang Production  adalah salah satu wadah yang bertujuan untuk 
meningkatkan minat generasi muda dalam bidang tari di Kota Padang. Sanggar ini berdiri 
pada tanggal 1 januari 2016  dipimpin oleh Widia Agustin yang merupakan seorang 
penari dan alumni dari Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Padang.  

Widia Agustin mengatakan bahwa Sanggar Tari Silodang Production  memiliki 
beberapa karya tarian di antaranya, tari Indang Gato Sori, tari Katidiang, tari Piriang 
Bahoyak Mangko Badarai, tari Payung, dan tari Rancak Sumatra. Tarian yang diciptakan 
ini perlu kreativitas yang sangat tinggi  dan mulai dikembangkan pada tahun 2017 
dengan kurun waktu yang berbeda. Sanggar Tari Silodang Production  sering tampil 
diberbagai event sehingga mendapat perhatian dari pemerintah dalam bentuk bantuan 
dana pokok pikiran (POKIR) DPRD Kota Padang  (Wawancara, 9 Maret 2025).  

Hal di atas menjadi salah satu motivasi untuk tetap bertahan sehingga sanggar ini 
tidak hanya berfokus pada pelestarian tari, tetapi juga menghadirkan program-program 
kreatif seperti kelas makeup dan public speaking. Menggabungkan ketiga program ini 
mejadi daya tarik tersendiri bagi generasimuda, karena tidak hanya mengasah 
kemampuan seni tetapi juga memberikan keterampilan yang berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, pendiri sanggar juga berupaya membentuk karakter serta 
menanamkan nilai-nilai positif, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama, 
melalui Sanggar Tari Silodang Production. 

Keberhasilan Sanggar Silodang Production dalam menarik minat generasi muda 
terlihat dari jumlah anggota sanggar yang meningkat. Selain itu, sanggar juga aktif 
berpartisipasi dalam berbagai event budaya di Kota Padang, seperti Festival Rang Mudo 
Marandang dan peringatan HUT Kota Padang. Namun, di balik keberhasilannya sanggar 
masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, persaingan 
dengan digital, dan masalah kedisplinan peserta. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui upaya Sanggar Tari Silodang Production  
dalam meningkatkan minat berkesenian generasi muda di Kota Padang.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara ilmiah mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008: 2). Pendapat Sugiyono diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian mempermudah dalam melakukan penelitian objek dan membantu mencari 
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jawaban pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah, bermanfaat untuk mengumpulkan data 
di lapangan yang kegunaanya sesuai dengan topik yang dibahas. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskripsi 
analisis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat mengenai 
karakteristik suatu objek atau fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017:24-25). Untuk 
mendapatkan data yang relevan dan berkaitan dengan objek penelitian ini dilakukan dengan 
bebarapa tahap yaitu: 

1. Lokasi Penelitian 
Langkah awal dalam melakukan sebuah penelitian adalah menentukan sebuah lokasi 

yang berkaitan dengan objek. Hal ini bertujuan untuk menentukan objek mana yang akan 
ditindak lanjuti untuk bahan dalam proses penelitian. Lokasi penelitian dalam tulisan ini yaitu 
Sanggar Tari Silodang Production  Kota Padang  Provinsi Sumatra Barat. 

2. Data Penelitian 

Dalam Data penelitian adalah sumber data yang bersifat nyata dan fakta 
kemudian didapatkan dilapangan. Menurut Arikunto (Arikunto, 2010:160), data 
penelitian adalah semua informasi yang dikumpulkan oleh peneliti untuk digunakan 
sebagai bahan analisis dalam mencapai tujuan penelitian. Data dapat berupa angka, 
kata-kata, atau gambaran yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Jenis 
penelitian ada dua yaitu data primer dan data sekunder.  

3. Perwujudan 
Perwujudan Teknik pengumpulan data dilakukan untuk membantu penulisa dalam 

mencari informasi  data-data yang berkaitan dengan objek penelitian. Untuk itu, penulis 
memerlukan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 
a. Studi pustaka 

Studi pustaka dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data-data tertulis 
tentang Sanggar Tari Silodang Production  dalam Upaya Meningkatkan Minat Berkesenian 
Generasi Muda di Kota Padang. Selain itu, studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan 
data tentang media pelestarian dari berbagai perspektif. Data–data tertulis tersebut 
adalah hasil penelitian atau hasil pemikiran dari seorang pakar atau peneliti yang memiliki 
objek kajian yang sama dengan penulis. Studi pustaka dalam penelitian ini diperoleh dari 
perpustakaan Institut Seni Indonesia Padang Panjang, internet dan sumber-sumber 
lainnya buku, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan jurnal. Beberapa Penelitian terdahulu 
yang  dijadikan acuan antara lain jurnal Fitri Latifah (2023) dalam jurnal Student Scientific 
Creativity yang berjudul “Koreografi Tari Rancak Sumatera Barat Di Sanggar Silodang 
Production Kota Padang”, Junia Pertiwi (2021) jurnal Pendidikan Seni, Drama, Tari, dan 
Musik yang berjudul “Peranan Sanggar Seni Dalam Mengembangkan Minat & Bakat 
Menari Siswa Di SMP Negeri 2 Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur”, kemudian Sri Mulya 
Insani, dkk (2023) didalam jurnal Sejarah dan Pengajarannya membahas tentang 
“Efektivitas Sanggar Syofyani Dalam Upaya Pelestarian Kebudayaan Minangkabau Di 
Kalangan Generasi Muda”, serta jurnal Lanny Nurhasanah et.al.,(2021) dalam jurnal Ilmiah 
Kajian Pendidikan Kewarganegaraan membahas tentang “Pengaruh Globalisasi Terhadap 
Minat Generasi Muda Dalam Melestarikan Kesenian Tradisional Indonesia”. 

b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari studi pustaka atau 

data tertulis. Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung dilapangan secara 
sistematis. Observasi ini dilakukan di Kota Padang pada Sanggar Silodang Production. 
Dalam melakukan observasi ini peneliti mengunakan beberapa alat bantu seperti camera, 
handpone, dan alat tulis berupa buku dan pena sebagai bukti dokumentasi. 
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c. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara terencana pada tanggal 9 Maret 2025 di Sanggar 

Silodang Production Kota Padang dengan mewawancarai  Widya Agustin sebagai pendiri 
dan pemilik sanggar. Tujuan dari wawancara ini ingin mendapatkan jawaban yang lebih 
akurat dari narasumber guna menunjang hasil penelitian tentang “Sanggar Tari Silodang 
Production  Dalam Upaya Meningkatkan Minat Berkesenian Generasi Muda Di Kota 
Padang”. Wawancara ini juga dilakukan pada tanggal 21 Mei 2025 dan berlanjut pada 
tanggal 28 Mei 2025 bersama Nabila dan Septiana selaku penari sanggar Silodang 
Production, Serta bapak Aidil sebagai orang tua anggota sanggar. 

d. Dokumentasi 
Sugiyono (Sugiyono, 2018:476) berpendapat bahwa dokumentasi adalah salah satu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi adalah salah satu cara atau metode untuk 
pengumpulan data yang dilakukan dalam metoda penelitian. Dalam penelitian ini 
dokumentasi  dilakukan oleh peneliti yaitu mengunakan rekaman audio, rekaman video, 
pengambilan gambar, hal ini dilakukan pada setiap peneliti turun kelapangan. 
Dokumentasi ini dilakukan agar mempermudah penulis dalam mengolah data untuk dapat 
ditinjau kembali saat melakukan analisis data. 

 

4. Teknik Analisis Data 
 Riset Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengolah 

informasi dari studi pustaka, observasi, dan wawancara. Data dikelompokkan 
berdasarkan permasalahan dan dianalisis menggunakan teori yang relevan. Peneliti 
memilih data penting, menyajikannya secara sistematis, dan menghubungkannya 
dengan fokus penelitian. Proses seleksi data meliputi pengumpulan, penyaringan data 
yang relevan, pengelompokan berdasarkan tema, dan analisis mendalam 
menggunakan teori. Hasilnya disajikan secara ringkas dan jelas, membentuk skripsi 
berjudul “Sanggar Tari Silodang Production  Dalam Upaya Meningkatkan Minat 
Berkesenian Generasi Muda Di Kota Padang” 

 
HASIL 

Sanggar Silodang Production adalah salah satu sanggar seni yang berlokasi di Jalan 
Kalumbuak Perumahan Taman Insani II, Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Sanggar 
ini didirikan pada tanggal 1 Januari 2016 oleh Widia Agustin yang merupakan lulusan 
Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Padang yang saat ini berprofesi sebagai guru di 
SMPN 29 Kota Padang. Pendirian sanggar ini dilatarbelakangi oleh keinginan Widia untuk 
menarik kembali minat  generasi muda terhadap berkesenian. Nama "Silodang" diambil 
dari motif batik khas Solok, yang tidak hanya menjadi identitas sanggar tetapi juga 
mencerminkan kebanggaan Widia terhadap budayanya. 

Sanggar ini memiliki struktur organisasi yang terdiri dari ketua, wakil ketua, 
sekretaris, bendahara, penari, dan pemusik dengan total anggota mencapai 40 orang. 
Selain memiliki legalitas, sanggar telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan 
memperoleh bantuan dana melalui program Pokok Pikiran (POKIR) DPRD Kota Padang 
pada tahun 2023 sebesar Rp15.000.000. Dana tersebut digunakan untuk membeli 
perlengkapan seperti kostum, alat musik, serta kebutuhan operasional lainnya. Bantuan 
ini diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap aktivitas sanggar yang dinilai produktif, 
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meskipun menghadapi tantangan finansial (Wawancara Widia Agustin, 9 Maret 2025). 
Sanggar Silodang Production  aktif berpartisipasi dalam berbagai acara, baik di 

tingkat lokal maupun nasional. Beberapa event yang pernah diikuti antara lain Festival 
Rang Mudo Marandang (2021), acara Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia 
(APEKSI, 2022), dan perayaan HUT Kota Padang (2022). Selain itu, sanggar juga sering 
tampil dalam acara pernikahan, penyambutan tamu penting, dan peresmian usaha. 
Sanggar ini telah menciptakan lima karya tari, yaitu tari Indang Gato Sori, tari Rancak 
Sumatra, tari Katidiang, tari Piriang Bahoyak Mangko Badarai, dan tari Payung Ginyang 
Bana. Karya-karya tersebut menggabungkan unsur tradisional dan modern, baik dalam 
gerakan, musik, maupun kostum, sehingga lebih menarik bagi generasi muda. 

Sejak tahun 2024, sanggar Silodang Production membuka kelas pelatihan dengan 
kuota 10 peserta per kelas dengan biaya pendaftaran Rp150.000 per orang untuk usia 
12–25 tahun. Widia Agustin menyatakan bahwa metode pengajaran yang kreatif dan 
unik berhasil menarik minat banyak peserta. Selain menyelenggarakan pertunjukan, 
sanggar juga menawarkan jasa lain seperti MC pernikahan, penyewaan alat musik, 
kostum, dan tata rias. Keberadaan sanggar ini mendapat apresiasi positif dari 
masyarakat dan pemerintah setempat, terbukti dengan seringnya mereka diundang 
dalam berbagai acara kebudayaan (Wawancara Widia Agustin, 9 Maret 2025). 

Dengan segala aktivitas dan kontribusinya, Sanggar Silodang Production  berperan 
sebagai pelestarian budaya bagi generasi muda. Dukungan dari pemerintah dan 
masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga eksistensi sanggar ini. Melalui kreasi 
tari inovatif dan promosi batik Silodang, sanggar turut memperkaya khazanah budaya 
Sumatera Barat. Berikut beberapa gambar pertunjukan dari Sanggar Silodang 
Production. 

 

 
 

Gambar 1.Penampilan Tari Pasambahan dalam acara Eksploring Mandeh Road : to Bulan 
Cinta Laut 2022 

(Dokumentasi : Sanggar Silodang Production) 
 

 Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) mengelar puncak acara Eksploring 
Mandeh: Road To Bulan Cinta Laut di Pantai Purus, Kota Padang Minggu 21 Agustus 
2022. Sanggar Silodang Production hadir untuk menampilkan tari Persembahan dalam 
menyambut kedatangan Menteri Kelautan dan Perikanan Bapak Sakti Wahyu Trenggono. 
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Gambar 2. Penampilan Tari dalam Acara Peluncuran Buku Walikota Padang Tahun 2023 
(Dokumentasi : Sanggar Silodang Production) 

 
   Sebagaimana terlihat pada gambar 2, Sanggar Silodang Production di undang 

untuk memeriahkan peluncuran 354 buku hasil karya dari 195 guru di Kota Padang. 
Peluncuran buku tersebut sebagai bentuk penghargaan pemerintah terhadap pendidik, 
sekaligus memeriahkan Hari Ulang Tahun (HUT) Kota Padang ke -354 yang diperingati 
setiap tanggal 7 Agustus. 

 

 
 

Gambar 3. Terlibat sebagai Penari di Video Klip Musik Minang Tahun 2025 
 (Dokumentasi : Sanggar Silodang Production) 

 

 Terakhir, foto dokumentasi ini mengabadikan kerja sama antara sanggar 
Silodang Production dengan musisi dan kreator konten Minang ternama yaitu 
Renimazahrani dalam pembuatan lagu berjudul "Si Nona". Kolaborasi ini menunjukkan 
usaha untuk menggabungkan seni tari tradisional dengan musik pop Minang modern, 
sehingga tercipta karya baru yang mempertahankan nilai budaya lokal namun tetap 
relevan dengan perkembangan zaman. Kerjasama ini dilaksanakan sebagai bagian dari 
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strategi sanggar dalam memperluas jangkauan audiens melalui platform digital. Reni 
mazahrani sebagai figur publik yang memiliki pengaruh kuat di kalangan generasi muda 
Minangkabau dipilih sebagai mitra kolaborasi yang tepat untuk menyebarluaskan nilai-
nilai kesenian tradisional.  

KESIMPULAN 
Karya Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sanggar 

Tari Silodang Production berperan penting dalam meningkatkan minat generasi muda di 
Kota Padang terhadap kesenian tradisional. Melalui berbagai program kreatif seperti 
kelas tari, makeup, dan public speaking, sanggar ini berhasil menciptakan pendekatan 
yang menarik dengan menggabungkan unsur tradisional dan modern. Selain itu, strategi 
promosi melalui media sosial dan kolaborasi dengan pihak terkait turut memperluas 
jangkauan serta meningkatkan partisipasi generasi muda. Meskipun menghadapi 
tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan dana, sanggar tetap konsisten dalam upaya 
pelestarian budaya dan pengembangan bakat anggotanya. Keberadaan sanggar ini tidak 
hanya berdampak positif pada peningkatan keterampilan seni, tetapi juga membentuk 
karakter disiplin, kreativitas, dan rasa percaya diri pada generasi muda 

Untuk meningkatkan efektivitas program, disarankan agar Sanggar Tari Silodang 
Production memperluas jaringan kerjasama dengan pemerintah, swasta, dan komunitas 
seni lainnya guna memperoleh dukungan dana dan fasilitas yang lebih memadai. 
Pemanfaatan teknologi digital juga perlu ditingkatkan, seperti dengan mengembangkan 
konten edukatif di platform media sosial untuk menjangkau lebih banyak generasi muda. 
Selain itu, penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap program-program yang 
telah dilaksanakan guna memastikan relevansi dan kualitasnya.  
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